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Oral Seks Suami-Istri
dalam Pandangan Hukum Islam
(Studi Komparasi Syekh An-Najmi
dan Shahid Athar)
Oleh: Uup Gufron
Abstrak
Oral seks adalah bagian aktivitas persetubuhan yang
biasanya dilakukan oleh pasangan sebagai bentuk kreasi atau
fantasi gaya persetubuhan yang menggunakan oral atau mulut
sebagai media untuk melakukannya, baik dari istri kepada
suaminya, maupun sebaliknya. Membicarakan hal ini dianggap
tabu oleh sebagian kalangan umat Islam, karena ketidakpastian
hukum untuk melakukan.
Syekh An-Najmi dan Shahid Athar adalah ulama yang
secara terbuka menjelaskan persoalan ini, apakah dibolehkan atau
dilarang. Dua ulama ini memiliki pandangan yang berbeda.. Syekh
An-Najmi, seorang mufti Arab Saudi, cenderung mengharamkan
aktivitas itu, sedangkan Shahid Athar menilai bahwa hal tersebut
dibolehkan. Keduanya menggunakan argumentasi yang berbeda,
dengan tetap berpijakan pada hukum Islam itu sendiri.
Syekh an-Najmi mengambil jalan metode etis -normatif,
sedangkan Shahid Athar mengambil jalan etis -liberal. Shahid
Athar membolehkan aktivitas oral seks karena tidak adanya
larangan teks hukum Islam, sedangkan Syekh an -Najmi
mengharamkan oral seks karena dapat merusak peradaban
seksualitas manusia dan membawa bencana psikis.
Kata kunci: Oral seks, seksologi, fiqih
A. PENDAHULUAN
Penelitian tentang seksualitas merupakan tema
yang banyak diminati dari masa ke masa yang muncul
dengan corak serta sudut pandang berbeda dan unik.
Diantara satu contoh paling spektakuler dan pa ling
populer adalah kitab Kamasutera karya Vatsayana dari
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tradisi seksualitas India. Kebanyakan peneliti pada masa
modern merujuk pada ajaran klasik seksualitas
Kamasutera yang telah ditulis berabad -abad lalu.
Walaupun buku-buku dan penelitian tentang seksualitas
sudah banyak dipublikasikan, dan kitab seksualitas
Kamasutra dianggap sempurna, bukan berarti seluruh
persoalan seksualitas telah sepenuhnya selesai diteliti
secara ilmiah. Terbukti seluruh karya tulis tersebut tidak
memuat oral seks.
Setidaknya asumsi ini berdasar pada kenyataan
bahwa buku-buku dan penelitian ilmiah yang membahas
oral seks secara jelas dan rinci serta utuh dalam satu
buah buku belum penulis temukan. Oral seks masih
belum memiliki kedudukan jelas dalam wacana
seksualitas. Namun, sebagai gejala populer dalam
perubahan prilaku seksual masyarakat Muslim, sejak
beberapa tahun belakangan ini oral seks mulai
mendapat tanggapan dari berbagai kalangan. Artikel
ilmiah dan pendapat ringkas tentang oral seks sebagai
tanggapan spontan mulai banyak dipublikasikan.
Responsi tersebut terus tumbuh seiring perkembangan
historisitas masyarakat.
Persoalan oral seks telah menyebabkan banyak
ulama di berbagai negara Muslim t ertarik menganalisis
dan mengeluarkan fatwa. Mayoritas fatwa -fatwa ulama
tersebut bercorak etis. Artinya, persoalan oral seks
masih diselesaikan pada level anggapan -anggapan saja
dan belum menyentuh alasan yang bersifat substansial.
Hal ini bisa dipahami karena memang persoalan oral
seks merupakan hal yang tabu untuk dibicarakan.
Disamping itu, masalah ini juga mengundang silang
pendapat di kalangan ulama karena tidak adanya teks
agama yang pasti dalam menjelaskan hal ini. Oleh sebab
itu terjadi silang pendapat.
Aktivitas oral seks yang dilakukan pasangan suami -
istri merupakan fenomena sosial yang bisa dibilang baru di
kalangan masyarakat Indonesia, bahkan dalam wacana
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keislaman. Hal ini memunculkan perdebatan di kalangan
cendekiawan muslim tentang kebolehan melakukan
aktivitas tersebut. Namun demikian, kebanyakan ulama
membolehkan aktivitas oral seks diantaranya adalah
Shahid Athar, seorang ulama dan pakar seksologi Islam.
Namun demikian, tidak sedikit pula yang mengharamkan
aktivitas tersebut. Satu diantaranya adalah Syaikh an-
Najmi, seorang mufti Arab Saudi bagian selatan. Dua
ulama tersebut memiliki karakter dan corak berpikir yang
berbeda karena corak masyarakat yang mereka hadapi juga
berbeda. Syekh an-Najmi berada di lingkungan Arab
Saudi, sedangkan Shahid Athar berada di lingkungan
Amerika Serikat. Kedua ulama tersebut mena rik untuk
diteliti pendapatnya karena mewakili corak dan pandangan
hukum Islam yang berbeda.
1. LANDASAN TEORITIS
a. Seksologi Islam
Seks dalam arti sempit dapat diartikan sebagai jenis
kenikmatan yang dihasilkan dari rangsangan organ s eks
untuk melanjutkan atau melahirkan keturunan (prokreasi).
Sedangkan seks dalam arti luas disebut juga seksualitas,
yaitu suatu konsep, konstruksi sosial terhadap nilai,
orientasi (identity), perilaku (behavior) yang berkaitan dengan
seks, seperti: perbedaan tingkah  laku; lembut, kasar,
agresif, pasif, dan lain -lain. Perbedaan peran dan
pekerjaan; mengurus anak, mencari nafkah, dan lain -lain.
Hubungan antara laki -laki dan perempuan; percintaan,
perkawinan, dan lain-lain.
Sementara itu, seksologi dapat disebut sebagai studi
ilmiah tentang seksualitas manusia, terma suk kepentingan
seksual manusia, perilaku, dan fungsi. Istilah ini umumnya
tidak mengacu pada penelitian non -ilmiah tentang seks,
seperti analisis politik atau kritik sosial. Dalam seksologi
modern, peneliti menerapkan alat -alat dari bidang
akademik, termasuk biologi, kedokteran, psikologi,
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statistik, epidemiologi, sosiologi, antropologi, dan
kriminologi.
Di dalam Islam, hubungan seksual tidak hanya sekedar
urusan puas atau tidak puas belaka. Namun , Islam
mengajarkan bahwa hubungan seksual suami istri juga
merupakan salah satu bentuk ibadah. Dalam konsepsi al-
Qur'an  secara  tegas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
seksual yang diperintahkan Islam dinilai sebagai ibadah.
Pemahaman kegiatan seksual sebagai ibadah ini berdasar
pada keuniversalan makna sebuah ayat, bahwa tujuan
dasar  penciptaan  manusia hanyalah sekedar beribadah
saja pada Sang Pencipta. Di lain sisi, al-Qur'an
menyatakan bahwa kegiatan seksual juga merupakan
kebutuhan dasar biologis manusia yang bersifat libido.
Selama dalam batasan yang jelas, al -Qur'an
membebaskan manusia untuk mendapatkan
kenikmatan fantasi seksual ragawi dengan persyaratan
tambahan bahwa kegiatan seksual itu harus menjaga
aspek kebersihan lahir dan batin.
Konsep hubungan seksual dalam Islam juga
mengajarkan tentang tenggang rasa dan kesejajaran.
Islam bahkan memberikan perlindungan pada istri
untuk mendapatkan kepuasan dan kenyamanan
hubungan seksual karena istri sangat berhak dalam
mendapatkan perlakuan seksual berkualitas.
b. Oral Seks
Dari segi bahasa, istilah oral sex terdiri dari dua suku
kata yaitu kata oral dan kata sex. Kata oral secara bahasa,
berasal dari bahasa Inggris yang berarti segala yang
berhubungan dengan mulut; oral cavity (lubang mulut),
lubang mulut dari bibir ke pharynk (hulu kerongkongan).
Kata sex berasal dari bahasa Inggris yang berarti kelamin
atau biasa diartikan hubungan kelamin antara pria dan
wanita, yang berkonotasi nafsu birahi, syahwat, yang pada
akhirnya melakukan sexual intercourse, yaitu persetubuhan,
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hubungan intim atau senggama yang dalam bahasa arab
disebut jima’.
Secara istilah oral sex atau hubungan seks oral bisa
diartikan sebagai aktivitas seks yang menggunakan oral;
bibir, rongga mulut, lidah bahkan gigi dan kemungkinan
kerongkongan, untuk memberikan stimulasi seks pada
organ genital (alat kelamin). Oral sex adalah satu di antara
model-model aktivitas stimulan seksual yang sering
dilakukan, sebagai bentuk pemanjaan diri dalam seks yang
biasa dilakukan sebagai foreplay sebelum coitus
(bersetubuh), dan terkadang dilakukan sebagai pengganti
jima’ (terutama ketika istri sedang haid atau alasan lainnya
yang menyebabkan istri tidak bisa melayani suami).
Selain dikenal dengan sebutan oral seks, jenis
aktivitas ini juga dikenal dengan berbagai macam nama
lain diantaranya: sexualoralisme, oral eroticism, atau yang
dalam bahasa arab dikenal dengan اﻢﻔﻟ اﺲﻨﺠﻟ atau ﻢﻔﻟﺎب
اﺎﻜﻨﻟح . Oral sex, pada dasarnya bukanlah “barang baru”
dalam keilmuan tentang seksualitas, dalam sejarah Jawa
diceritakan, Pangeran Puger (Sultan Mataram dengan gelar
Pakubuwana I) untuk memperoleh “wahyu keraton”, ia
menghisap sperma Amangkurat II (kakaknya sendiri) yang
waktu itu sudah menjadi mayat, guna m elegitimasi
kekuasaanya sebagai raja. Bahkan dalam sejarah Mesir
kuno (tahun 30-69 SM), hal ini juga pernah dilakukan oleh
Cleopatra. Dalam kitab Kamasutra juga disebutkan bahwa
aktivitas oral sex telah dilakukan oleh orang- orang zaman
kerajaan India tempo dulu, sekitar abad ke -8, yang dikenal
dengan nama Aupharishtaka. Namun hal ini baru “tenar”
di kalangan masyarakat Indonesia sekitar tahun 1990-an.
Secara umum oral seks diklasifikasikan dalam dua
bentuk, yaitu: (1) Fellatio, berasal dari bahasa latin fellare
yang artinya menghisap, adalah aktivitas oral seks yang
dilakukan perempuan kepada organ genital laki-laki, penis
dan testis. Biasanya berupa kuluman atau hisapan pada
penis dan buah zakar;
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(2) Cunnilingus, berasal dari bahasa Latin cunnus yang
berarti vulva (organ seks luar wanita), dan lingere yang
berarti menjilat, adalah aktivitas oral seks yang dilakukan
laki-laki kepada organ genital perempuan, vagina, berupa
jilatan yang biasanya ditujukan untuk merangsang daerah
vagina yang paling peka terhadap rangsangan, yaitu clitoris.
Dalam aktivitas oral seks, seperti m encium, menjilat,
menghisap dan menggigit memberikan sensasi luar biasa
pada organ seks, baik laki -laki maupun perempuan.
Tekanan (ringan, keras, atau sedang), kecepatan (cepat,
lambat, atau sedang) dan berbagai macam gerakan yang
divariasi dan dikombinasikan untuk mendapatkan sensasi
yang berbeda. Kehangatan, perasaan lembab dari mulut
dan lidah pada organ seks terasa sangat erotis. Dalam
melakukan fellatio, terkadang istri merasa tidak nyaman
karena saat penis dalam keadaan ereksi di dalam mulut,
muncul perasaan seperti tercekik atau ingin muntah. Hal
ini dikarenakan tekanan dari sisi belakang lidah atau dari
rongga mulut. Jika terlalu jauh masuk ke dalam mulut,
perasaan tercekik atau ingin muntah semakin kuat. Untuk
menghindari masalah ini perlu adanya kontrol, yaitu
dengan menggenggam penis untuk mengontrol seberapa
jauh memasuki mulut. Keberatan lainnya saat melakukan
fellatio adalah, ejakulasi suami di dalam mulut istri.
Sebagian pasangan sepakat untuk melakukan ejakulasi di
luar mulut, sebagian lain tidak masalah di manapun
ejakulasi terjadi. Volume ejakulasi rata - rata sekitar 4 cc,
terdiri dari protein, gula dan mengandung sampai dengan
36 kalori;
(3) Cunnilingus, seperti halnya fellatio, dapat
dilakukan dengan berbagai jalan. Ketertarikan perempuan
pada cunnilingus bervariasi, tapi biasanya menikmati
gerakan lidah di atas clitoris, jilatan atau hisapan dengan
lembut maupun cepat. Bagi perempuan, cunnilingus
merupakan variasi seks yang paling menyenangkan
dibandingkan variasi seks lainnya. Banyak perempuan yang
mudah mengalami orgasme ketika pasangannya
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melakukan oral sex pada vagina dibanding dengan cara
lainnya. Karena hanya satu pertiga saja dari puncak
syahwat yang didapat oleh perempuan ketika melakukan
senggama biasa (coitus), dan cunnulingus adalah cara
alternatif untuk perempuan mencapai orgasme dalam
hubungan seksual .
c. Syekh an-Najmi
Syekh an-Najmi adalah seorang Mufti Saudi Arabia
bagian selatan, tepatnya di daerah Jizaan. Syekh an -Najmi
dikenal sebagai seorang mufti yang tegas, keras dan tanpa
kompromi. Ia dikenal sebagai ulama ahli hadits dan ushul
fiqh. Ia merupakan murid dari ulama besar bernama Syekh
Abdullah al-Qara’wi. Kepakarannya dalam bidang ilmu
hukum Islam telah melahirkan banyak ulama -ulama
ternama. Beberapa karyanya diantaranya: ( 1) Awdah al-
Isyarah fi ar-Radd 'ala man abaha al -Mamnu' min az-Ziyarah,
(2) Ta’sis  al-Ahkam Syarh 'Umdah al -Ahkam, (3) Tanzih'u as-
'ah 'an Ibahah al-Agani  al-Khali'ah, (4) Risalah al-Irsyad ila
Bayan al-Haq fi Hukmi al-Jihad, (5) Risalatun fi Hukmi al -Jahr
bi al-Basmalah, (6) Fathu ar-Rabb al-Wadud fi al-Fatawa wa ar-
Rudud, (7) al-Mawrid al-‘Udzub az-Zilal fi ma Intaqada 'ala
Ba'di al-Manahij ad-Da'wiyyah min al-'Aqa'id wa al-A'mal, dan
lain-lain.
Syekh an-Najmi lahir di Najimyah pada tanggal 26
Syawal 1346 H. Nama lengkapnya adalah Ahmad bin
Yahya bin Muhammad bin Syabir an -Najmi. Sejak kecil ia
mempelajari al-Quran di kampong halamannya dalam
bimbingan Syekh Abduh bin Muhammad Aqil an -Najmi
dan Syekh Yahya Faqih Absi. Ulama yang juga menjadi
gurunya sejak usia rema ja adalah Syekh Abdullah al -
Qara’wi di Kota Samitah. Ia menempuh pendidikan agama
di madrasah sang gurunya tersebut. Saat berada di bawah
bimbingan gurunya, ia telah sanggup menghafal kitab
Tuh}fah al-At}fal> , Hidayah al-Mustafi>d, as-Salasa al-Usul, al-
Arba’in an-Nawawi>yah dan al-Hisa’i.
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An-Najmi pada usia remaja sudah membaca kitab
ar-Rahib> ah (ilmu Faraid), al-Aj< uru>miyyah, al-Fiyah Ibn Malik
(ilmu Nahwu), Bulug> h al-Maram> , Shahih Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan Abi Daud, Sunan an -Nasai, al-Muwathha’
Imam Malik (hadits), Tafsir al-Ghazi (tafsir), al-Waraqat
(ushul fiqh), dan kitab-kitab lainnya. Pada tahun 1369 H,
an-Najmi belajar kepada Syaikh Ibrahim bin Muhammad
al-‘Amudi, seorang qad> hi daerah Shamithah pada waktu
itu, untuk mempelajari kitab Islah al-Mujtama’ dan kitab
al-Irsyad ila Ma’rifat al-Ahkam karya Syekh Abdurrahman
bin Sa’di dalam masalah fiqih yang disusun dalam bentuk
tanya jawab.
An-Najmi juga belajar kepada Syekh Ali bin Syaikh
Utsman Ziyad ash-Shomali atas perintah Syekh Abdullah
al-Qar'awi. Pada tahun 1372 H, an-Najmi pindah ke
Hurrats dan menjadi imam dan guru di sana. Dua tahun
kemudian, ia juga diminta menjadi guru di Shamit hah. Tak
lama kemudian ia juga menjadi pengajar di Universitas
Islam Madinah. Di universitas ini, tugasnya tak lama,
karena ia kemudian kembali ke daerah Jizaan. Di sini ia
menjadi seorang penasehat dan pemberi bimbingan
(qadhi).
Sekitar tahun 1384 H, ia menghadiri pengajian tafsir
yang dipimpin oleh Syekh Muhammad bin Ibrahim
seorang mufti Saudi Arabia selama hampir dua bulan. Ia
juga pernah menghadiri pengajian kitab hadits yang
diadakan oleh Syekh Abdul Aziz bin Ba>z selama kurang
lebih satu setengah bu lan. Syekh an-Najmi wafat pada
Hari Rabu, 20 Rajab 1429 H (23 Juli 2008 M) dan
dimakamkan pada Hari Kamis, 21 Rajab 1429 H (24 Juli
2008 M) di Desa an-Najamiyah yang terletak di bagian
utara Kota Shamithah. Ia wafat pada usia 83 tahun.
d. Sahid Athar
Sahid Athar lahir di Patra, India. Ia belajar ilmu
kedokteran di Karachi (Pakistan), Chicago (Illinois) dan di
Universitas Indiana, dimana ia sekarang menjadi seorang
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guru besar di sana. Pada tahun 1992 ia dinominasikan
untuk menerima Jefferson Award dan mene rima
Diamond Award atas pengabdiannya yang luar biasa dari
United to Serve America (Bersatu untuk Melayani
Amerika).
Sahid Athar dikenal sebagai seorang cendikiawan
muslim yang pakar dalam bidang seksologi Islam.
Sejumlah karyanya mengulas dan mengupas seputar
persoalan pernikahan, hubungan suami -istri, dan persoalan
seksologi dalam pandangan Islam. Kepakarannya dalam
bidang kedokteran dan hukum Islam menjadikannya
mampu memahami seksologi sebagai objek kajiannya
dalam memahami hukum Islam.
Dia telah menulis dan menerbitkan lebih dari 110
artikel tentang Islam, diantaranya Peace Through Submission
(PTS) dan Perspektif Islam dalam Kedokteran . Dia telah
diundang untuk menjadi pembicara dengan banyak
institusi Muslim, masjid, universitas dan gereja di seluruh
Amerika Serikat. Dia terdaftar dalam Direktori Spesialis
Internasional dalam Studi Islam yang diterbitkan dari
Rabbat, Maroko, 1991, dan Direktori Sumber Daya
Muslim Amerika Utara, 1994.
Diantara buku-buku karyanya antara lain (1) Health
Concerns for Believers , (2) Reflections of an American Muslim , (3)
Sex Education: An Islamic Perspective , (4) dan Reflections in
Love. Shahid Athar menulis artikel lmiah tentang oral
seks dengan pengaruh bentukan sosiologis
lingkungannya yang bersikap permisif terhadap
persoalan seksualitas modern sebagai respon spontan
dari pertanyaan masyarakat Muslim Indiana (USA).
Shahid Athar sebagai ulama sekaligus dokter telah
berijtihad seputar argumentasi hukum kebolehan oral
seks.
C. PEMBAHASAN
Teknis hubungan seksual yang begitu terperinci
sepertinya tidak dimuat dalam redaksional teks al -
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Qur’an dan Sunnah Nabi. Namun sebagai pedoman
mutlak yang berlaku lintas waktu dan tempat, kedua
sumber utama Hukum Islam ini telah memberikan
ruang gerak bagi interpretasi teks sepanjang zaman.
Teks sumber tersebut ada yang berkomunikasi secara
literal, figuratif dan metaforik. Perbedaan model
komunikasi teks ini membuka peluang bagi diskursus
pemikiran hukum multi interpretatif yang makin
berkembang seiring perubahan wacana sosiologis,
kultural dan intelektual.
Oral seks sebagai persoalan seksualitas yang baru
muncul belakangan telah membawa konfrontasi
pemikiran dalam merumuskan model Hukum Islam
Kontemporer. Shahid Athar dan Syekh an -Najmi
adalah dua diantara banyak intelektual Muslim yang
tertarik secara khusus membahas persoalan oral seks.
Persoalan oral seks telah menyebabkan banyak ulama di
berbagai negara Muslim tertarik menganalisis dan
mengeluarkan fatwa. Mayoritas fatwa -fatwa ulama
tersebut bercorak etis. Artinya, persoalan oral seks
masih diselesaikan pada level anggapan -anggapan saja
dan belum menyentuh alasan yang bersifat substansial.
Oral seks merupakan aktivitas seksual bukan
persetubuhan yang dilakukan dengan menggunakan
mulut sebagai sarana untuk melakukan stimulan
terhadap organ seksual pasangan dan memiliki dua
istilah, pertama cunnilungus , kedua fellatio. Oral seks dalam
Syari’ah tidak memiliki argumentasi hukum yang pasti
tentang kebolehan ataupun keharamannya, namun
memiliki landasan rasionalitas dari teks sumber Hukum
Islam dengan model komunikasi teks yang metaforik
dan figuratif. Oral seks baru populer pada masa
sekarang, karena itu pada dasarnya tidaklah ada dalil
hukum ataupun kaidah ushul fiqh yang melarangnya
secara jelas dan pasti.
Syekh an-Najmi dan Shahid Athar sama-sama
berpijak pada ketidakpastian teks agama dalam
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menganalisa persoalan oral seks. Karena memang tidak
ditemukannya aturan pasti mengenai kasus oral seks
tersebut. Namun Shahid Athar tetap mengupayakan
ketentuan Hukum Islam tentang oral seks dengan
berpedoman pada pandangan medis liberal disamping
teks bahasa agama yang fleksibel, sedangkan Syekh an -
Najmi memilih pandangan etis konvensional disamping
tekstualitas bahasa agama. Akibat hukum yang
ditimbulkan kemudian jelas sangat berbeda. Shahid
Athar dengan metodenya tersebut membolehkan oral
seks dan Syekh an-Najmi malah mengharamkannya.
Kendati sama-sama tidak bertumpu pada pijakan nyata,
kedua tokoh ini melahirkan pemikiran original dalam
konstelasi Hukum Islam Kontemporer untuk
kemaslahatan masyarakat Muslim. Dilihat dari model
metodologi yang mereka pilih, teks yang sama bisa
membawa kemungkinan makna yang berbeda.
Oral seks menurut Syekh an -Najmi hukumnya
haram. Fatwa tersebut pernah dimuat di majalah an-
Nashihah volume 10 tahun 1427 H./2006 M. dan tidak
kurang dari 50 website dalam negeri yang memuat fatwa
Syaikh an-Najmi tersebut. Setidaknya ada tiga argumentasi
yang dia kemukakan. Pertama, keharaman oral sex
dikarenakan kekhawatiran adanya substansi najis yang
tertelan ketika sang istri meng -oral suaminya. Dalam hal
ini adalah madzi, karena ketika dalam keadaan ereksi, alat
kelamin suami secara normal dan spontan akan
mengeluarkan cairan ini, yang  merupakan  pelumas
alami, yang menurut kesepakatan ulama dihukumi najis.
Selain  itu,  apabila  air madzi itu tertelan  lalu  masuk  ke
dalam  perut,  maka  bisa  jadi  hal  itu akan menyebabkan
penyakit, apalagi seandainya yang mengeluarkan cairan
tersebut telah terjangkit penyakit menular seksual.
Argumentasi yang kedua adalah karena oral seks
merupakan perbuatan sebagian binatang. Sedangkan Nabi
melarang umatnya untuk tasyabbuh (menyerupai) hewan.
Argumentasi yang ketiga adalah karena oral seks
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merupakan perbuatan yang melampaui batas karena hal
tersebut merendahkan atau tidak menghormati
pasangannya serta berhubungan seksual bukan pada
tempat yang diperintahkan.
Kaitan dengan argumentasi ini, Shahid Athar
berpendapat bahwa kekhawatiran mengenai kemungkinan
potensi tertularnya penyakit kepada pasangan yang
melakukan oral seks sebenarnya dapat dihindari dengan
cara memastikan kebersihan area organ seksual yang akan
di-oral. Selain itu, bisa menggunakan kondom guna
menghindari tertelannya cairan yang keluar dari genital
ataupun bersentuhan langsung dengan kulit genital yang
kemungkinan luka, yang di dalamnya ”menyimpan”
bakteri atau virus. Dengan men ggunakan kondom ketika
melakukan aktivitas oral seks, maka dua kekhawatiran
yang dikhawatirkan Syekh an-Najmi dapat teratasi, di satu
sisi untuk menghindari penularan penyakit menular
seksual, dan di sisi lain dapat terhindar dari kekhawatiran
tertelannya substansi najis yang keluar dari organ genital.
Dalam hukum Islam, berbedanya ‘illat dalam suatu
hukum bisa “mengubah” hukum itu sendiri tergantung
keadaan yang mendukungnya. Begitu juga dengan kasus
ini. Haramnya oral seks yang dikemukakan oleh Syekh an -
Najmi seharusnya tidaklah untuk aktivitas oral seks yang
menyeluruh. Masuknya substansi najis yang tertelan akibat
kegiatan oral seks bisa dimengerti, tetapi hal itu tidak bisa
dikenakan untuk menghukumi bahwa oral seks itu haram
secara menyeluruh.
Shahid Athar menulis artikel lmiah tentang oral
seks dengan pengaruh bentukan sosilogis
lingkungannya yang bersikap permisif terhadap
persoalan seksualitas modern sebagai respon spontan
dari pertanyaan masyarakat Muslim Indiana (USA).
Shahid Athar sebagai ulama sekaligus dokter telah
berijtihad seputar argumentasi hukum kebolehan oral
seks. Muhammad Thalib sebagai ulama populer pada
kalangan tertentu juga telah menulis beberapa buku
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tentang seksualitas dan memberikan pembahasan
khusus tentang oral seks dari perspektif seksual etis.
Dalam pemikiran Shahid Athar, oral seks
bukanlah aktifitas seksual yang terlarang. Karena suami
istri adalah bagaikan tuan tanah dengan ladangnya.
Selama dalam lingkup suami istri, maka ekspresi seksual
boleh dilakukan dengan inovasi gaya bebas kecuali
aktifitas seksual yang telah betul -betul jelas dilarang oleh
Syari’ah. Shahid Athar mensyaratkan dalam melakukan
oral seks, genital pasangan suami istri wajib higienis,
dan oral seks dilakukan atas dasar suka-rela dan saling
menikmati.
Meski demikian, Shahid Athar membolehkan oral
seks dengan dua syarat, yaitu tidak menyebabkan sakit dan
tidak ada substansi najis (air seni ataupun mani) yang
tertelan. Kebolehan oral seks didasarkan pada surat al -
Baqarah ayat 223, yang mana ayat tersebut memberikan
kebebasan sebebas-bebasnya bagi pasangan untuk
melakukan hubungan seksual sebagaimana ia kehendaki,
kapan, dimana dan bagaimana aktivitas tersebut dilakukan,
kecuali coitus ketika istri sedang haid.
Oral seks merupakan perbuatan yang wajar selama
hal tersebut dilakukan oleh pasangan suami -istri sebagai
bagian dari proses merangsang ( foreplay) sebelum
persetubuhan, akan tetapi jika hal tersebut sengaja dilakukan
untuk mengeluarkan sperma maka hukumnya makruh, yakni
lebih baik ditinggalkan. Tapi hukumnya tidak sampai haram,
karena tidak ada dalil pasti yang mengharamkannya,
terutama jika kedua pasangan menghendakinya.
D. KESIMPULAN
Menurut pandangan Syekh An-Najmi, aktivitas oral
seks dalam berhubungan badan dengan pasangan dalam
suatu ikatan pernikahan hukumnya haram. Oral seks yang
biasanya dilakukan sebagai foreplay sebelum melakukan
coirus dinilai tidak sesuai dengan maqashid al-syariah.
Pernikahan yang sejatinya bertujuan sebagai regenerasi
yang bernilai ibadah, dinilai akan cacat dengan perilaku
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aktivitas seks tersebut. Meskipun aktivitas seksual
bertujuan untuk mendapatkan kesenangan atau hiburan,
tapi tidak boleh berimplikasi pada ru saknya hubungan
berumah tangga.
Sementara itu, Shahid Athar berpandangan
berbeda. Menurutnya, kegiatan oral seks yang dilakukan
sepasang suami-istri tidaklah dilarang (mubah). Karena,
suami-istri diibaratkan seperti tanah dan ladang. Seorang
istri adalah lading bagi suaminya, dan ia diperbolehkan
melakukan apa saja terhadap ladangnya. Terkecuali ada
nash yang pasti tentang pelarangannya. Aktivitas oral seks
hanya merupakan model atau inovasi gaya seksual yang
bisa dilakukan oleh suami kepada istrinya, atau istri kepada
suaminya. Namun demikian, Shahid Athar mensyaratkan
adanya higienis pada bagian anggota tubuh yang
digunakan pada aktivitas tersebut.
Pandangan hukum Islam pada dua ulama ini dapat
disimpulkan bahwa pendapat Syekh an -Najmi mengambil
jalan metode etis-normatif dalam menganalisa persoalan
oral seks, sedangkan Shahid Athar mengambil jalan etis -
liberal. Shahid Athar dengan metodenya tersebut
membolehkan aktivitas oral seks karena tidak adanya
larangan teks hukum Islam, sedangkan Syekh an -Najmi
mengharamkan oral seks karena dapat merusak peradaban
seksualitas manusia dan membawa bencana psikis. Syekh
an-Najmi yang lahir dan besar di Arab Saudi telah
mempengaruhi pijakan hukum Islam yang dia keluarkan,
begitu juga dengan Shahid Athar yang lahir dan be sar di
India, yang mempengaruhi pandanganannya. Shahid
Athar tetap mengupayakan ketentuan Hukum Islam
tentang oral seks dengan berpedoman pada pandangan
medis liberal disamping teks bahasa agama yang
fleksibel, sedangkan Syekh an -Najmi memilih
pandangan etis konvensional disamping tekstualitas
bahasa agama.
Uup Gufron, M.Ud, Dosen Unindra Jakarta
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